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ABSTRAK

Zukhrufiana Fitri :Pembuatan Jobsheet Mata Pelajaran Teknik Pemrograman
Mikroprosesor dan  Mikrokontroler berbasis Model
Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan jobsheet untuk mata pelajaran Teknik
Pemrograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler berbasis model SFAE (Student
Fasilitator and Explaining) dan menentukan tingkat validitas dari jobsheet yang
dihasilkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research &
Development) yang mengacu pada model pengembangan Four-D Models. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu angket yang diisi oleh ahli materi dan ahli
media. Hasil penelitian ini adalah: (1) jobsheet yang sesuai dengan model pengembangan
Four-D Models dengan empat tahapan yaitu define, design, develop dan disseminate; (2)
uji validitas jobsheet berdasarkan penilaian ahli materi diperolen 0.83333 (valid) dan
kelayakan jobsheet diperoleh rerata skor 87,5 (sangat layak) persentase 87.5%.
Sedangkan berdasarkan penilaian ahli media diperolen 0.88 (valid) dan kelayakan
jobsheet diperoleh skor 94 (sangat layak) persentase 94%. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa jobsheet untuk mata pelajaran Teknik Pemrograman Mikroposesor
dan Mikrokontroler berbasis SFAE yang dihasilkan valid.

Kata kunci : Jobsheet, Scientific, Four-D Models, Teknik Pemograman
Mikroprosesor & Mikrokontroler
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan bukan hanya mendapatkan suatu ilmu, tapi juga bagaimana cara
kita membagikannya kepada orang lain.

Sesuai dengan sistem pendidikan nasional yang tertulis dalam UU No.
20 tahun 2003, tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan
pendidikan. Dalam hal ini, guru memiliki peran yang sangat penting. Guru
menyampaikan pengetahuan kepada siswa dengan upaya menciptakan kondisi
yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa. Dalam
prosesnya, diharapkan siswa mampu mencapai tujuan dari pembelajaran itu
sendiri yaitu memperoleh ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan .

Pembangunan nasional di bidang pendidikan menjadi tujuan utama
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas
manusia. Dalam hal ini Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dinilai lebih
tepat mendapatkan perhatian dan prioritas guna menghasilkan sumber daya

manusia yang berkualitas serta mampu di dunia industri.



SMK adalah sekolah menengah yang menghasilkan lulusan dengan
keahlian tertentu. Atau dalam kalimat lain, SMK menghasilkan siswa yang
siap kerja dan mampu bersaing dalam dunia industri.

SMK Negeri 1 Bukittinggi merupakan Sekolah Menengah Kejuruan
yang menerapkan proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013.
Pendekatan Penilaian yang digunakan adalah Penilaian Acuan Kriteria
(PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan
pada Skor Ketuntasan Minimum (SKM). Dalam hal ini, SKM ditentukan oleh
satuan pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik Kompetensi Inti
(K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai.

Salah satu mata pelajaran yang terdapat pada kurikulum SMK
berdasarkan Kurikulum 2013 bidang keahlian Teknik Audio Video adalah
Teknik Pemrograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler (TPMM). Mata
pelajaran ini berhubungan dengan penggunaan program untuk menjalankan
perangkat atau rangkaian elektronika.

Materi TPMM ini umumnya sulit untuk dimengerti oleh siswa kelas X
TAV. Kebanyakan dari siswa belum tahu apa sebenarnya tujuan dari belajar
TPMM ini. Hal ini bisa jadi dikarenakan fungsi-fungsi pada materi yang
masih asing bagi siswa.

Untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan siswa
terhadap keberhasilan penyampaian suatu materi pelajaran adalah melalui
hasil belajar. Hasil belajar merupakan suatu standar yang dicapai dengan baik

setelah dilakukannya pengujian materi pembelajaran. Untuk membatasi



ketercapaian hasil belajar, maka satuan pendidikan harus menetapkan Skor
Ketuntasan Minimum (SKM) pada setiap mata pelajaran dan sesuai dengan
petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

Pada tabel 1, disajikan nilai Ujian Semester 1 tahun ajaran 2019 /
2020 dan persentase ketuntasannya pada mata pelajaran TPMM.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Semester dan Persentase Ketuntasan Mapel
TPMM Siswa Kelas X TAV SMKN 1 Bukittinggi Tahun Ajaran

2019 /2020
Kelas Jumlah Nilai yang diperoleh siswa Rata-rata
siswa | <70 % >70 %
XTAV 1 34 26 76.47 % 8 23.53% 67.03
X TAV 2 33 26 78.78% 7 21.22% 69.51
XTAV 3 35 25 71.43% 10 28.57% 70.00
Jumlah 102 77 75.56% 25 24.44% 68.84

(Sumber: Guru Mapel TPMM Teknik Elektronika SMKN 1 Bukittinggi)

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data bahwa dari 102 orang siswa kelas X
Teknik Audio Video pada Mapel TPMM di SMKN 1 Bukittinggi, masih
banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah SKM vyaitu sebanyak 77
orang.

Hal ini dikarenakan banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi siswa
dalam belajar. Menurut Nana (2011) “faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yang dicapai siswa dapat berupa faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi kondisi fisiologis (jasmani) dan psikologis yang
berkaitan dengan dorongan dan motivasi belajar. Dan faktor eksternal
berkaitan dengan keadaan diluar diri anak, diantaranya berasal dari orang tua”.

Menurut Slameto (2010) “yang mempengaruhi hasil belajar yaitu

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu yang berasal dari



dalam diri siswa, terdiri atas inteligensi, bakat, kreativitas, perhatian, disiplin,
motivasi, dan kesehatan jasmani. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri siswa terdiri dari lingkungan sekolah, sarana, prasarana, teman,
keluarga, guru, masyarakat dan lain-lain.”

Selain itu, menurut Mustaqim dan Abdul Wahid (2010) “faktor lain

yang mempengaruhi belajar yaitu:

[EEN

. Kemampuan pembawaan

N

. Kondisi phisik orang yang belajar
3. Kondisi psikis anak
4. Kemauan belajar
5. Sikap terhadap guru, mata pelajaran dan pengertian mereka mengenai
kemajuan mereka sendiri

6. Bimbingan
7. Ulangan

SMKN 1 Bukittinggi telah menerapkan kurikulum 2013,dimana
pembelajarannya menggunakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik.
Dalam proses pembelajarannya memiliki kompetensi dasar pengetahuan dan
keterampilan. Namun dalam pelaksanaannya masih memiliki beberapa
kendala-kendala yang terjadi baik secara teknik maupun non-teknik.

Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam berkelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur

kelompok yang bersifat heterogen. Model pembelajaran kooperatif diharapkan



mampu meningkatkan motivasi dan aktivasi siswa salah satunya adalah
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Fasilitator
and Explaining (SFAE).

Taniredja (2013) mengatakan bahwa “metode Student Fasilitator and
Explaining adalah metode pembelajaran dimana siswa mempresentasikan ide /
pendapat pada rekan siswa lainnya”. Metode ini memanfaatkan potensi siswa
untuk dapat menjelaskan materi yang telah diajarkan oleh guru serta
menjadikan siswa sebagai fasilitator sehingga terjadinya pertukaran informasi
yang lebih mendalam dan secara tidak langsung menimbulkan rasa percaya
diri pada siswa.

Permasalahan yang terjadi di SMKN 1 Bukittinggi khususnya jurusan
Teknik Audio Video vyaitu pada mata pelajaran Teknik Pemograman
Mikroprosesor dan Mikrokontroler. Mata pelajaran ini merupakan salah satu
mata pelajaran yang wajib dikuasai siswa di jurusan Teknik Audio Video.
Karena pada dasarnya setiap alat elektronik memerlukan Bahasa pemograman
untuk mengoperasikannya. Dalam proses pembelajarannya, mata pelajaran
Teknik Pemograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler ini membutuhkan
media belajar berupa jobsheet. Karena berdasarkan hasil observasi penulis
selama melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan di SMKN 1
Bukittinggi, penulis tidak melihat adanya jobsheet yang mampu membimbing
siswa selama melakukan praktikum. Praktikum dilakukan hanya dengan
menguji cobakan list program yang ada pada materi tanpa adanya langkah

kerja secara tertulis. Penulis juga mengaitkan penggunaan jobsheet dengan



B.

model pembelajaran Student Fasilitator and Explaining. Karena dengan model
pembelajaran ini, siswa dilatih untuk saling berbagi ilmu dengan teman-
temannya. Dan dengan adanya jobsheet untuk pembelajaran praktikum,
diharapkan dapat memudahkan siswa dalam mendalami materi yang
dipelajarinya.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis
mengambil judul penelitian, “Pembuatan Jobsheet Mata Pelajaran Teknik
Pemograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler berbasis Model

Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat di

identifikasi sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas X TAV pada mata pelajaran Teknik Pemrograman

Mikroprosesor dan Mikrokontroler masih ada yang mendapatkan nilai di

bawah Skor Ketuntasan Minimum (SKM) yang telah ditetapkan.

2. Penggunaan jobsheet Mata Pelajaran di SMKN 1 Bukittinggi masih belum

terealisasi dengan baik

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
permasalahan dibatasi pada:
1. Pembuatan jobsheet Teknik Pemograman Mikroprosesor dan

Mikrokontroler.



2. Mengetahui kelayakan jobsheet Teknik Pemograman Mikroprosesor dan

Mikrokontroler.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi dan batasan masalah yang diungkapkan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menentukan
kelayakan jobsheet mata pelajaran Teknik Pemograman Mikroprosesor dan
Mikrokontroler Dberbasis Model Pembelajaran Student Fasilitator and

Explaining?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk dapat menentukan kelayakan jobsheet
mata pelajaran Teknik pemograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler

berbasis Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang sangat diharapkan penulis adalah :
1. Adanya pengalaman langsung dalam pembuatan jobsheet mata pelajaran
Teknik Pemograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler.
2. Dihasilkannya jobsheet yang mampu membimbing siswa Kketika
melakukan pembelajaran praktikum.
3. Mengetahui kelayakan jobsheet Teknik Pemograman Mikroprosesor dan

Mikrokontroler.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembuatan jobsheet

Teknik Pemograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler adalah sebagai

berikut:

1. Dihasilkan jobsheet untuk mata pelajaran Teknik Pemrograman
Mikroprosesor dan Mikrokontroler berbasis model SFAE yang sudah valid
berdasarkan hasil uji validitas dan kelayakan jobsheet yang telah
dilakukan.

2. Uji kelayakan jobsheet dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Dengan
hasil penilaian:

a. Hasil uji validitas dari ahli materi diperoleh nilai rata-rata validitas
keseluruhan 0.83 (valid) dan uji kelayakan 87,5 dengan persentase
87,5% pada kategori “sangat layak”.
b. Hasil uji validitas dari ahli media diperoleh nilai rata-rata keseluruhan
0.88 (valid) dan uji kelayakan 94 dengan persentase 91% pada kategori
“sangat layak”.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembuatan jobsheet yang telah peneliti

lakukan, berikut beberapa saran yang dapat disampaikan:

1. Pihak guru mata pelajaran Teknik Pemograman Mikroprosesor dan

Mikrokontroler disarankan membuat dan menyempurnakan jobsheet untuk

60
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kompetensi keahlian pada mata pelajaran TPMM ini. Karena dengan
adanya jobsheet, siswa dapat melakukan praktikum dengan mandiri dan
langkah-langkah yang tertera pada jobsheet dapat memnimbing siswa

selama melaksanakan praktikum.

Bagi guru dan siswa, dapat memanfaatkan jobsheet yang sudah berhasil
peneliti selesaikan untuk digunakan sebagai sumber belajar dalam kegiatan
praktikum mata pelajaran Teknik Pemograman Mikroprosesor dan

Mikrokontroler.
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